BAB V KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. Tapak (Zoning, Topogr afi, Pencapaian, Sirkulasi, Ruang Terbuka dan Tata
Hijau, Utilitas dsb)
A. Tapak.

Lokas perencanaan Pusat Seni Modern Kota Kupang.

e mls =

. . artha Graha Hotel Armaris

Lahan Kosang Iln. Bundaran PU

Gambar 100. Sirkulasi Konsep Tapak
Sumber : Hasil Konsep

Lokasi terletak padajalan Bundaran PU dengan luas lokasinya adalah 8.255
m?, dengan batas-batas |okasi perencanaan meliputi :

Utara : Hotedl Amaris.

Selatan  : Lahan Kosong.

a

b. Timur : Jdan Bundaran PU.
C.

d. Barat » JIn. Artha Graha.
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B. Penzoningan.

Area Privat terletak pada
tengah area dengan
maksut untuk

menghindari kebisingan
yang terjadi pada sekitar

tapak sekaligus mudah
untuk memantau segala
aktifitas dari masing-
masing area.

Area Publik terletak pada
bagian depan tapak
sebagai area penerima,
sekaligus sebagai area
untuk mereduksi
kebisingan yang berasal
dari jalan utama.

Area Service terletak pada
bagian belakang tapak,
agar aktifitas dari servis

tidak mengganggu
aktifitas larea lainnya, dan
sebegai area untuk
mereduksi kebisingan

sedang yang berasal dari
jalan lingkungan

Gambar 101. Konsep Zoning
Sumber : Hasil Konsep

K eterangan ruang dalam penzoningan yaitu :
1. Publik.

Area Semi Publik terletak
setelah area publik
dengan maksut sebagai
ruang perantara menuju
areaprivat yang bersifat
khusus.

Area ini terdiri atas fasilitas-fasilitas penunjang bangunan seperti

Cafe, Amphiteater, tempat parkir, taman, dan lain-lain.

2. Semi Publik.

Area semi publik terdiri atas : Loby, Auditorium, Studio seni, dan lain-

lain.
3. Private.

Areaprivate terdiri atas : Kantor pengelola.
4. Service.

Area servis area terdiri atas :R.Cleaning service, Gudang, R. Genset,

Reservoir, dan lain-lain.
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c. Topografi.

Daerah yang di cut atau
di potong difungsikan
sebagai ruang basement.

Daerah yang di fill atau
di timbun difungsikan
J sebagai area amphiteater.

=

Gambar 102. Topografi.
Sumber : Hasil Konsep

d. Sirkulasi.
Pemisahan sirkulasi sesuai fungsinya dengan pertimbangannya agar tidak
saling mengganggu masing-masing aktifitas dengan penggunaan jenis

sirkulasinya adalah sirkulasi liniar.

Area servis juga menggunakan sirkulasi
linear dimana mempunyai 1 titik pertemuan
sebagai akses masuk dan keluar dengan
sistim memutar.

W=t | ]

Area publik menggunakan sirkulasi linear
dimana mempunyai 1 titik pertemuan
sebagai akses masuk dan keluar dengan
sistim memutar.

Gambar 103. Konsep Sirkulasi
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e. Ruang Terbuka.

Sumber : Hasil Konsep

Amphiteater sebagai
fasilitas penunjang secara
outdoor oleh pelaku seni

dalam pertunjukan.

Parkir area sebagai ruang
untuk sirkulasi tempat
parker kendaraan serta

Pedestrian ways sebagai

ruang bagi pejalan kaki

f. Tatahijau.

ke dalam bangunan.

Gambar 104. Konsep Ruang Terbuka
Sumber : Hasil Konsep

Penghadiran tata hijau
dalam tapak berupa mini
taman antar lain penanaman
pohon palem sebagai
pengarah menuju bangunan,
dan penanaman pohon
cemara sebagal penghalang

kebisingan ke dalam
bangunan, serta membatasi
penglihatan seseorang ke
dalam bangunan.

Gambar 105. Konsep Tata Hijau
Sumber : Hasil Konsep
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g. Utilitas.

Sumber Listrik padatapak langsung
diperoleh dari Jalur PLN.

Sumber Air padatapak langsung diperoleh |
: dari Jalur PDAM. :

Pada tapak tersediajalur drainase yang
terletak pada sebrang jalan utama.

Area septictank dan peresapan sebagai E
tempat pembuangan sisa air bangunan baik |
cair maupun padat sertaair sisayang tidak E

dapat dibuang ke roil Kota.

Gambar 106. Konsep Utilitas
Sumber : Hasil Konsep

Padajalur instalas padatapak ini, apabilaterjadi pemadaman listrik dari
PLN dan mecetnya air dari PDAM, maka terdapat ruang utilitas seperti ruang
genset dan ruang mesin pemompa air yang terdapat pada area basement
untuk menanggulangi hal tersebut.
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5.2. Bangunan

5.2.1. Program Ruang, Sifat dan Kharakter
Makro ruang.

— Serir,
i

7 - Pangelols
R

o 7 w — Hall/Labby
— Edod /— Leni Bupa f:,r / /
af

¥

= saniTa

Gambar 107. Konsep Makro Ruang
Sumber : Hasil Konsep

Mikro ruang.

Lantai 1

i — Pengdala
sikUlzs —\
" Loker —
M N v Stuidio B-Boy
SEIE —y ﬂ..\\ E .*'II - -
> — Hall/Lobby
Loker —.
/Studio CJ

Gambar 108. Konsep Mikro Ruang Lantai 1
Sumber : Hasil Konsep
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Lantai 2.

‘,ﬂ‘/'-"_ Studic Baper dar) Seat Box

Skl —\\ v

JSShad o Grafti

Gambar 109. Konsep Mikro Ruang Lantai 2
Sumber : Hasil Konsep

Lanta 3.
= Sirkulzsl

Auditcrium - e ad

£ _I'k'.Jllsl_ —\\
Loker T\ =,
.

Gambar 110. Konsep Mikro Ruang Lantai 3
Sumber : Hasil Konsep
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5.2.2. Bentuk dan Tampilan
A. Bentuk bangunan.

-

Penggunaan bentuk dinamis
sebagai bentuk penaggapan
terhadap gaya arsitektur
Futuristik.

Penggunaan bentuk geometri
pada denah sebagai upaya untuk
menghindari adanya ruang
negatif.

Gambar 111. Konsep Bentuk
Sumber : Hasil Konsep

Pada bentuk bangunan diambil 2 bentuk dengan kesan yang berbeda
yaitu bentuk dengan kesan geometri sebagai tujuan penyesuaian bangunan
terhadap lingkungan sekitar, sekaligus penghindaran terhadap ruang-ruang
negatif. Sedangkan bentuk dinamis sebagal penyesuaian dengan tema
bangunan yaitu futuristic, dengan prinsip serta ciri dari futuristic sendiri
adal ah penghadiran bentuk tak terduga sebagai wujut masa depan, serta bentuk
dasar futuristic sendiri terinspirasi dari mobil BMW yang terkesan elegan.

Penggabungan bentuk
= dinamis sebagai penutup
bangunan, dengan

.. I.! L:l...:l tls \%% menerapkan gaya

arsitektur futuristik yang

| =2 terinspirasi dari mobil

| BMW bergaya masa
depan.

Gambar 112. Konsep Bentuk
Sumber : Hasil Konsep
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Contoh skema pola ruang sebagai bentuk penghindaran adanya ruang
negatif.

Pengolahan  ruang
menghindari adanya
ruang negatif.

Gambar 113. Skematik Denah
Sumber : Hasil Konsep

B. Tampilan Bangunan.

Penggunaan laminated glass sebagai salah
satu penerapan prinsip arsitektur futuristik
yaitu Nihilism.

Penghadiran batu rooster pada Penghadiran sirkuit teknologi pada
area emergency sebagai sirkulasi bangunan sebagai vocal point dari
udarayang diekspos secara bangunan dengan menggunakan
polos merupakan salah satu material Fosfor resin yang dapat
prisip arsitektur futuristik yaitu memancarkan cahaya secara
kejujuran. merata tanpa menggunakan tenaga
listrik.

Gambar 114. Konsep Tampilan
Sumber : Hasil Konsep
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5.2.3. Struktur dan Konstruksi

Daam konsep struktur dan konstruksi dalam bangunan perencanaan,
dilakukan pengkombinasian struktur, yaitu antara struktur rigit frame dan
struktur space frame sebagai penutup dari atap dengan bentangan yang lebar,
dan penyesuaian lantai atas yang difungsikan sebagai ruang auditorium untuk
terhindar atau bebas kolom.

Selain itu pada struktur dengan bentangan besar, dilakukan perlakuan
dilatasi, dimana pada bangunan dibagi menjadi 4 bagian dengan perlakuan
dilatasi kolom.

Gambar 115. Konsep Dilatasi
Sumber : Hasil Konsep

Berikut adalah penggunaan struktur menurut pembagiannya, antaralain :

a  Sub Struktur.

Gambar 116. Konsep Sub Struktur
Sumber : Hasil Konsep

Tiang pancang digunakan sebagai struktur inti untuk menahan
struktur diatasnya, dengan kedalaman tiang pancang mencapai 2m.
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b. Super Struktur.

Gambar 117. Konsep Super Struktur
Sumber : Hasil Konsep

Untuk super struktur menggunakan struktur rigit frame, dimana
dimens dari kolom adalah diameter 80 cm dan dimensi dari balok
adalah 50 x 80 cm, dengan modul strukturnya adalah 8 m.

c. Upper Struktur.

Perletakan rangka Penutup rangka ruang

ruang sesuai dengan menggunakan
pembagian dilatas alucubond natural.

struktur. ]

Penggabungan rangka ruang Sistim ockplate yang digunakan dalam sistim
yang diteruskan pada kolom. sambungan rangka ruang, dengan persendiannya
menggunakan Join Ball.

Gambar 118. Konsep Upper Struktur
Sumber : Hasil Konsep
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Space frame digunakan dalam upper struktur sebagai pembentuk
untuk mencapai bentuk dinamis.

5.2.4. Bahan, Material
Dalam penggunaan material dalam bangunan, dilakukan pemisahan

menurut jenisnya yakni :
a. Struktur bangunan.

Pada bagian yang bersifat sebagai structural baik pondasi
tiang maupun kolom menggunakan material besi dimana pada
bess yang Dbersifat sebaga tulangan menggunakan
menggunakan bes ulir dengan diameternya 13 cm, dan
beugelnya berdiameter 10 cm, sedangkan untuk penutupnya
menggunakan beton campuran.

Foto model besi.

Sedangkan untuk material struktur atap menggunakan...?
dengan penutupnya menggunakan alucubond natural.

Gambar 119. Konsep Material Atap
Sumber : www.google.com

b. Fasad bangunan.
Untuk penggunaan kaca digunakan jenis kaca laminated glass
dengan keunggulan kaca yang dapat dilengkungkan sesual
tuntutan perencanaan, selain itu jenis kaca ini mampu menahan
panas matahari yang mencapai 70°c, dan juga kaca ini aman
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apabila terjadi pecahan maka pecahan tersebut tidak langsung
melebur menjadi serpihan, melainkan dalam bentuk retakan sgja.

Gambar 120. Konsep Material Kaca
Sumber : www.google.com

5.2.5. Utilitas
A. Pencahayaan.

Penggunaan kanopi sebagai bentuk penghalang
terhadap sinar matahari langsung ke dalam bangunan.

Bukaan yang memanfaatkan pencahayaan alami ke
dadam ruang, dengan bukaan yang dipasang
menyamping, tidak langsung mengarah pada arah |—
matahari sebagai bentuk meminimalisir cahaya yang
masuk tidak berlebihan.

Gambar 121. Konsep Pencahayaan Alami
Sumber : Hasil Konsep
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Penghadiran
bukaan-
bukaan berupa
jendela
sebagai jaur
sirkulasi udara

Penghadiran
bukaan-
bukaan berupa
jendela
sebagai jaur
sirkulasi udara

Gambar 122. Konsep Penghawaan Alami

Sumber : Hasil Konsep

Penggunaan penghawaan buatan dalam bangunan dengan sistim
ducting, dimana pengaliran udara melalui mesin yang berada pada

basment bangunan kemudian dialirkan pada masing-masing ruang.
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Gambar 123. Konsep Penghawaan Buatan

Sumber : Hasil Konsep
C. Pengendalian Kebakaran.

Konsep pengendalian kebakaran dalam bangunan menggunakan 2 jenis

sistim yaitu :
1. Sisitim aktif.

Heat dan Smoke Ditector g e

Sprinkler

L

e
SEL A

T

BTG

a

Pipa Air Tanah/
Sumur Bor

Pipa
PDAM

@

Hidran Bangunan

Hidran Halaman

Gambar 124. Konsep Pemadam Kebakaran Sistim Aktif

Sumber : Hasil Konsep
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2. Sistim masif

Jalur yang
disediakan
sebagai jalur
darurat
berupa tangga
yang
dilindungi oleh
dinding beton
dengan pintu
baja sebagai

penahan api.

Gambar 125. Konsep Pemadam Kebakaran Sistim Masif

Sumber : Hasil Konsep
D. Distribus Air Bersih/Kotor.

1. AirBersh
Pipa untuk o
pendistribusian Reservoir atas
ke ruang
P = Sumur Bor
‘ -
P ' PDAM
X .J-_
| | T -
Filter Tank l !
T |

Gambar 126. Konsep Jaringan Air Bersih
Sumber : Hasil Konsep

Sumber distribusi air bersh pada bangunan berasal dari pipa

jaringan  PDAM vyang ditampung pada reservoir bawah, serta

pemanfaatan air tanah atau sumur bor kemudian dipompa menuju pada

filter tank sebagai penyaringan dan dipompa lagi menuju reservoir atas
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sebagal penampung terakir untuk didistribusikan pada ruang yang
membutuhkan.
2. AirKotor.

Septictank

Sumur Bor

Bak Fesapan

Gambar 127. Konsep Jaringan Air Kotor
Sumber : Hasil Konsep

Dalam penyaluran air kotor dibagi menjadi 2 zona dan di
alirkan melalui shaft bak itu limbah padat, limbah cair dan air sisa.
Untuk limbah padat dan limbah cair langsung dialirkan menuju
sptictank, sedangkan air sisa dialirkan pada bak resapan untuk dapat
dimanfaatkan kembali melalui sumur bor.

E. Akustik.
1. Akustik Auditorium.

Penerapan sistim akustik dalam ruang auditorium dilakukan dengan
cara pembagian masing-masing bidang, diantaranya :

157



PLAFON

Gambar 128. Ruang auditorium
Sumber : Hasil Konsep

a. Plafon.

Gambar 129. Plafon auditorium
Sumber : Hasil Konsep

Plafon dibuat bergerigi agar dapat menyalurkan bunyi
secara merata dalam ruangan. Bahan material yang digunakan
pada plafon adalah kalsiboard kemudian dilapisi dengan bahan

lunak berupa wallpaper agar dapat menyerap bunyi dalam
ruangan.

b. Dinding.
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Gambar 130. Dinding auditorium
Sumber : Hasil Konsep

Pada dinding juga dibuat gerigi agar dapat menyalurkan
bunyi secara merata. Bahan material yang digunakan pada
dinding adalah kalsiboard kemudian dilapisi wallpaper agar
dapat menyerap bunyi.

c. Lanta.

Tribun

Panggung

Gambar 131. Lantai auditorium
Sumber : Hasil Konsep

Pada lantai auditorium dibuat trap sebaga bentuk
tuntutan visual pengnjung saat pertunjukan, lantai auditorium
dibuat trap dengan tinggi tiap trapnya adalah 15 cm. Untuk
material penutup lantai menggunakan karpet agar dapat
menyerap bunyi dalam ruangan, sedangkan pada lantai
panggung menggunakan parket sebagai bentuk pertimbangan
kenyamanan ketika pertunjukan agar tidak licin.
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2. Akustik Studio.
Penerapan sistim akustik dalam ruang auditorium dilakukan

dengan cara pembagian masing-masing bidang, diantaranya :

Gambar 132. Ruang Studio
Sumber : Hasil Konsep

a Plafon.

Gambar 133. Plafon Studio
Sumber : Hasil Konsep

Pada plafon studio dibuat pola grid dengan kedalaman
yang berbeda sebagai bentuk penahan bunyi yang berasal dari
dalam ruangan. Bahan material yang digunakan pada plafon
adalah kalsiboard yang dilapisi dengan bahan lunak berupa
wallpaper agar dapat menyerap bunyi dalam ruangan.
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b. Dinding.

KALSIBOARD KALSIBOARD

RANGKA HOLLOW RANGKA HOLLOW

Gambar 134. Dinding Studio
Sumber : Hasil Konsep

Pada dinding studio dibuat dinding ganda dengan
rangka dari hollow ditutupi dengan kalsiboard kemudian
dilapisi wallpaper. Antara dinding ganda didis dengan glass
wall agar mampu menahan bunyi dari ruangan tidak merambat
keluar.

c. Lantal.

KARPET

PAPAN KAYU

RANGKA BESI

Gambar 135. Lantai Studio
Sumber : Hasil Konsep

Pada lanta studio juga dibuat lantai ganda sebagai
bentuk penahan bunyi agar tidak meambat keluar ruangan.
Rangka pada lantai terbuat dari rangka besi kemudian ditutupi
dengan papan kayu kemudian dilapisi dengan karpet.
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